BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan adalah sarana yang utama dalam usaha untuk memanusiakan manusia.
Sebagai sarana utama, pendidikan haruslah bermutu sehingga dapat berdaya gun bagi
kehidupan manusia. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, haruslah memenuhi kriteria-
kriteria dari pendidikan tersebut. Salah satu kriteria adalah kualifikasi akademik yang harus

dimiliki oleh seorang pendidik atau tenaga kependidikan.

Berhadapan dengan hal ini, Gereja Katolik turut mengambil bagian dalam
mengusahakan mutu pendidikan agama Katolik dalam dunia pendidikan. Pendidikan agama
yang dianggap penting oleh Gereja, juga mendapat perhatian yang amat mendalam dari
pemerintah. Gereja, yang dalam hal ini diwakilkan oleh Ordinaris Wilayah sebagai pemimpin
Gereja partikular, juga mempunyai andil dalam mengusahakan pendidikan agama yang baik

bagi para umat yang di pimpinnya.

Kerja sama antara Ordinaris Wilayah dan pemerintah dalam mengusahakan
pendidikan agama di sekolah, merupakan suatu tugas yang amat mulia. Tugas ini dianggap
penting, karena melalui tugas macam ini terjadi suatu proses pendidikan iman sekaligus
pembentukan kepribadian yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Disamping itu,
pendidikan agama yang terjadi di sekolah merupakan suatu sarana untuk pembentukan moral,
akhlak manusia agar mampu hidup bersama dalam masyarakat, mengakui keberagaman

dalam masyarakat, dan mampu menanggapi tantangan dunia secara baik dan benar.

Kerja sama antara pihak Gereja dan pemerintah dalam mengusahakan hal ini, nyata

dalam pendidik atau guru agama di sekolah. Pendidik agama merupakan perpanjangan tangan



dari pihak Gereja dan orang tua, dalam membina serta menuntun peserta didik untuk
memiliki pengetahuan iman yang baik. Pendidik atau guru agama juga adalah utusan dari
pemerintah untuk menuntun serta mendidk para murid, untuk memperoleh pengetahuan, agar

mencapai tujuan dari pendidikan yaitu memanusiakan manusia.

Pihak Gereja dan Pemerintah dalam usaha untuk mengangkat guru agama di sekolah,
hendaknya menetapkan aturan-aturan yang harus dipenuhi oleh calon tenakan kependidikan.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi tersebut, meliputi: kualifikasi akademik yang memadai,
mempunyai iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kepribadian hidup yang baik,
serta mempunyai kehidupan moral yang bagus. Hal ini menjadi penekanan utama, sebab guru
agama bukan saja memberi pelajaran agama di sekolah, tetapi juga nyata dalam kehidupan
dalam masyarakat. Semua hal ini akan terpenuhi, apabila guru agama mendekatkan diri

kepada Tuhan, sebab Dialah sumber kehidupan.

5.2 Saran

Adapun usul dan saran yang mau disampaikan oleh peneliti adalah:

Pertama, Guru Agama Katolik. Hendaknya guru agama katolik menjadi teladan bagi
para peserta didik, dengan terus meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang keagamaan dan
menyampaikan dengan cara yang kreatif agar tidak monoton, guru agama juga diajak untuk
memberikan contoh yang baik dalam lingkungan sekolah, rumah tangga, dan juga
lingkungan. Sehingga dengan demikian, kehadirian guru agama katolik membawa pertobatan
dan perubahan hidup bagi orang lain. Hal utama yang harus dilaksanakan ialah mendekatkan
diri pada Kristus melalui keikutsertaanya dalam tugas Gereja, dan yang paling utama ialah
mengikuti perayaan ekaristi. Guru agama juga dituntut untuk mendalami ilmu teologi, Kitab

Suci, dan ilmu pastoral agar mampu memberi penjelasan dasar iman yang jelas



Kedua, Gereja. Gereja hendaknya selau memberi perhatian kepada para guru agama
di sekolah-sekolah, dengan cara memberikan pendampingan akan pentingnya spiritualitas
yang harus mereka hidupi. Disamping itu, Gereja juga harus memberi dukungan kepada para
guru agama agar senantiasa turut terlibat dalam karya yang dilakukan oleh pihak Gereja,

terutama yang berkaitan dengan kerasulan awam.

Ketiga, Pemerintah. Pemerintah hendaknya memberikan perhatian kepada guru
agama, agar mampu melaksanakan tugas pendidikan iman bagi para peserta didik secara baik
dan benar. Hal ini dimaksudkan, aga para peserta didik mampu menghidupi imannya di
tengah masyarakat dengan cara mengakui keberagaman yang ada. Pemerintah juga harus
memperhatikan kehidupan yang layak bagi guru agama, dengan cara memberikan upah yang

layak dan pantas.
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